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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur kepada Allah Swt. yang telah memberikan nikmat tanpa batas,
salah satunya nikmat kecerdasan baik cerdas spiritual, emosianal dan
intelektual, yang membuat manusia secara umum menjadi hamba yang
sempurna, sebagaimana tujuan Allah menciptakan manusia, diciptakan
manusia dalam keadaan sempurna. Semoga hadirnya buku ini yang saya
beri judul Tafsir Tarbawi (Tafsir Pendidikan), dapat mengungkap kalimat
perkalimat yang ditafsirkan oleh para mufassir sehingga dapat memahami
betapa pentingnya menghidupkan kajian tafsir dalam dunia pendidikan.

Kehadiran buku ini dimaksudkan memberikan pelajaran kepada
para mahasiswa betapa pentingnya membangun sanad imu pengetahuan
kepada para ulama’ terdahlu yang disebut ulama’ salaf, salah satunya
ulama’ tafsir dengan ijtihadnya, mampu memberikan penafsiran yang
benar dan diyakini kebenarannya sesuai dengan kapasitas kedalaman serta
kealiman ilmunya sehingga untuk belajar ilmu pengetahuan pasti belajar
kepada para ulama’ yang alim allamah, belajar kepada kyai, kepada dosen



dan kepada guru. Selanjutnya berterima kasihlah kepada para ilmuan dan
secara khusus para mufassirin sehingga mampu memberikan pencerahan
dari suatu pengertian ayat demi ayat dan buku ini diharapakan menjadi
referensi tambahan bagi para pembaca, pemerhati pendidikan khususnya
kalangan mahasiswa Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH) Genggong
maupun mahasiswa dari unsur universitas yang lain agar dapat dijadikan
rujukan ketika menulis makalah, skripsi, tesis maupun disertasi yang
berkaitan dengan judul dan dengan ayat-ayat pendidikan. Semoga Allah
senantiasa memberikan bimbingan sehingga para generasi intelektual,
ilmuan, praktisi dan orang-orang profesional mampu menjawab tantangan
pendidikan berdasarkan dasar-dasar ayat al-qur'an yang dilengkapi dengan
penafsiran ayat-ayat di dalam buku ini. Subhanallah alhamdulillah, Allah
yang Mahasempurna dengan segala ilmunya, Allah yang Mahakuat dan
Mahamengetahui. Dengan keluasan ilmunya, manusia hanya mendapatkan
tetesan ilmu ibarat setetes air laut. Air laut bagaikan tinta ilmu Allah yang
Mahaluas yang tidak akan pernah habis dan selesai untuk dikaji dan dikaji.
Maka teruslah menjadi generasi muda yang gemar membaca, menulis
dan memahami arti sesungguhnya ayat-ayat tersebut di dalam buku ini.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Kraksaan, 12 Februari 2024

Penulis

Dr. Drs. ABD AZIZ,B.A., M.Ag
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‘Do not grieve; indeed Allah is with us,’
“Jangan engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita”
[ OS. At-Taubah 401




A. Thaharah

\;IT[;\ ;,\,\) oy \,ub o,u\ L;\f;m Tl ;,.S‘\’C,“L, 0
(\.{db \_,J;l:bl.\.a-ffdb u\.xgj\&\ ﬂ)ij X“_}"J‘ ifp:m‘\:,
lpad el 29 /;Mu\w LTL;T,}; de s

o lorr o - 00 \42‘a}/}c o 2 G 08033 o P son Pwr Zo o o Basors

Jo:.)d .f\.aJLo M;w\jﬁbﬁj\wbu\W\w

- )‘/‘e/ e)‘w// 0oSlo Srro @S o e/‘/w/} Se S o PP
ﬂcwfd} "\"Jiug'bc’"‘_f‘

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian
sampai dengan siku, dan sapulah kepala kalian dan (basuh) kaki
kalian sampai dengan kedua mata kaki; dan jika kalian junub, maka
mandilah; dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (toilet) atau menyentuh perempuan, lalu
kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah muka kalian dan tangan kalian dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian,
supaya kalian bersyukur” (QS. Al-Maidah [5]: 6)

Tafsir Ayat:
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Kebanyakan ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:
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“Apabila kalian hendak mengerjakan shalat”. (Al-Maidah [5]: 6)

Maksudnya, ketika kalian sedang dalam keadaan berhadats. Sedangkan
ulama lainnya mengatakan, apabila kalian bangun dari tidur hendak
mengerjakan shalat. Kedua makna tersebut berdekatan. Ulama lainnya lagi
mengatakan bahwa bahkan makna yang dimaksud lebih umum daripada
semua itu. Ayat ini memerintahkan berwudlu’ di saat hendak mengerjakan
shalat; tetapi bagi orang yang berhadats hukumnya wajib, sedangkan bagi
orang yang masih suci hukumnya sunah. Barangkali ada yang mengatakan
bahwa perintah berwudlu’ untuk setiap shalat hukumnya wajib pada masa
permulaan Islam, kemudian di-mansukh.
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B. Shalat
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Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang khusyu” (QS. Al-Baqarah [2]: 45)

Tafsir Ayat:
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Allah Swt. berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar
mereka dapat meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka dambakan,
yaitu menjadikan sabar dan shalat sebagai sarananya. Demikian yang
dikatakan oleh Mugqatil bin Hayyan dalam tafsir ayat ini, yaitu: “Minta
tolonglah kalian untuk memperoleh kebaikan akhirat dengan cara
menjadikan sabar dalam mengerjakan amal-amal fardu dan shalat sebagai

sarananya.”
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Pengertian sabar menurut suatu pendapat yang dimaksud adalah puasa,
menurut apa yang di-nas-kan oleh Mujahid. Al-Qurtubi dan lain-lainnya
mengatakan, karena itulah maka bulan Ramadan dinamakan “bulan

Shalat 133



sabar’, seperti yang disebutkan oleh salah satu hadits. Sufyan Ats-Tsauri
meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Juray bin Kulaib, dari seorang lelaki
bani Tamim, dari Nabi saw bahwa Nabi saw pemah bersabda: “Puasa
adalah separuh dari kesabaran”
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Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan sabar ialah menahan
diri terhadap perbuatan-perbuatan maksiat. Karena itu, dalam ayat ini
dibarengi dengan menunaikan amal-amal ibadah, dan amal ibadah yang
paling tinggi ialah shalat.
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abdullah
bin Hamzah bin Ismail, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Sulaiman, dari Abu Sinan, dari Umar bin Khaththab r.a. yang mengatakan
bahwa sabar itu ada dua macam, yaitu sabar di saat musibah; hal ini
baik. Dan yang lebih baik daripada itu ialah sabar terhadap hal-hal yang
diharamkan oleh Allah. Hal yang seminal diriwayatkan dari Al-Hasan
AlBasri dengan perkataan Umar r.a.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yaqub ibnu Ibrahim,
telah menceritakan kepada kami Husyaim, telah menceritakan kepada
kami Atha ibnus Sa’ib, dari Abdullah ibnu Rabi’ah yang mengatakan bahwa
Ibnu Abbas pernah berkata kepadanya, “Tahukah kamu makna firman-
Nya: ‘Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar’ (Al-
’Ankabut [29]: 45)?”. Abdullah ibnu Rabi'ah menjawab, “Ya, saya tahu” Ibnu
Abbas berkata, “Sebutkanlah” Maka Abdullah ibnu Rabi'ah menjawab,
“Tasbih, tahmid, dan takbir dalam shalat, serta membaca Al-Qur’an dan
lain sebagainya”. Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya menurut hemat saya
ada suatu pendapat yang lebih menakjubkan daripada pendapatmu itu.
Sesungguhnya makna yang dimaksud ialah ingatan Allah kepada kalian
di saat kalian mengingatnya adalah lebih besar daripada ingatan kalian
kepada-Nya.
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Hal yang sama telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Abbas.
Telah diriwayatkan pula hal yang semisal bersumber dari Ibnu Mas'ud,
Abu Darda, Salman Al-Farisi, dan lainnya, dan pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Jarir.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian
bertakwa (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara
kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan
seorang miskin. Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik
bagi kalian jika kalian mengetahui” (QS. Al-Baqarah [2]: 183-184)

Tafsir Ayat:
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Melalui ayat ini Allah Swt ber-khithab kepada orang-orang mukmin
dari kalangan umat ini dan memerintahkan kepada mereka berpuasa,
yaitu menahan diri dari makan dan minum serta bersenggama dengan
niat yang ikhlas karena Allah Swt Karena di dalam berpuasa terkandung
hikmah membersihkan jiwa, menyucikannya serta membebaskannya dari
endapan-endapan yang buruk (bagi kesehatan tubuh) dan akhlak-akhlak
yang rendah.
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D. Zakat & Sedekah
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada
rasul, supaya kalian diberi rahmat” (QS. An-nur [24]: 56)

Tafsir Ayat:
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Allah Swt memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar
mengerjakan shalat, yaitu menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya; dan membayar zakat, yaitu berbuat kebajikan kepada makhluk, yakni
mereka yang lemah dan yang fakir. Dan hendaknya dalam mengerjakan
hal tersebut mereka taat kepada Rasulullah saw, yakni mengikutinya
dalam semua apa yang dia perintahkan kepada mereka dan meninggalkan
apa yang mereka dilarang melakukannya, mudah-mudahan dengan
demikian Allah akan merahmati mereka. Tidak diragukan lagi bahwa
orang yang mengerjakan hal ini pasti dirahmati oleh Allah Swt. Seperti
yang disebutkan oleh Allah Swt melalui firman-Nya:
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“Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah”. (At-Taubah [9]: 71)
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Artinya: ‘Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Tidakkah
mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba-
hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwa Allah Maha Penerima
tobat lagi Maha Penyayang” (QS. At-Taubah [9]: 103-104)

Tafsir Ayat:
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Allah Swt memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil zakat dari harta
mereka guna membersihkan dan menyucikan mereka melalui zakat itu.
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“maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya”. (Al-Bagarah [2]: 274)

Yakni di hari kiamat nanti sebagai balasan dari nafkah yang telah mereka
keluarkan di jalan ketaatan.
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“Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati”. (Al-Baqarah [2]: 274)

Tafsir ayat ini telah diterangkan sebelumnya.

E. Haji & Kota Makkah
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya
terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) maqam Ibrahim;
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah

Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. (QS. Ali
Imran [3]: 96-97)
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Tafsir Ayat:
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Allah Swt memberitahukan bahwa rumah yang pertama dibangun untuk

manusia, yakni untuk tempat ibadah dan manasik mereka, di mana mereka
melakukan thawaf dan shalat serta ber-i’'tikaf padanya.

{& stxU}
“ialah Baitullah yang di Bakkah”. (Ali Imran [3]: 96)

Yakni Ka'bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim Al-Khalil a.s. yang diklaim
oleh masing-masing dari dua golongan, yaitu orang-orang Yahudi dan
orang-orang Nashrani; bahwa mereka berada di dalam agama Nabi
Ibrahim dan tuntunannya, tetapi mereka tidak mau ber-haji ke Baitullah
yang dibangun olehnya atas perintah Allah untuk tujuan itu, padahal
Nabi Ibrahim telah menyerukan kepada manusia untuk melakukan haji
ke Baitullah. Seperti yang dinyatakan di dalam firman-Nya:
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“yang diberkahi”. (Ali Imran [3]: 96)

Yaitu diberkahi sejak awal pembangunannya.

Haji & Kota Makkah 363
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan
berkata: Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?’
Katakanlah: ‘Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus’”
(QS. Al-Baqarah [2]: 142)

Tafsir Ayat:
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Menurut Az-Zujaj, yang dimaksud dengan Sufaha’ dalam ayat ini
ialah orang-orang musyrik Arab. Menurut Mujahid adalah para rahib
Yahudi. Sedangkan menurut As-Suddi, mereka adalah orang-orang
munafik. Akan tetapi, makna ayat bersifat umum mencakup mereka
semua.
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Imam Bukhari mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Abu
Na'im; ia pemah mendengar Zubair menceritakan hal berikut dari
Abu Ishaq, dari Al-Bara’ r.a., bahwa Rasulullah saw shalat menghadap
ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, padahal
dalam hatinya beliau lebih suka bila kiblatnya menghadap ke arah
Bailullah Ka’bah. Mula-mula shalat yang beliau lakukan (menghadap
ke arah kiblat) adalah shalat ‘Ashar, dan ikut shalat bersamanya suatu
kaum. Maka keluarlah seorang lelaki dari kalangan orang-orang
yang shalat bersamanya, lalu lelaki itu berjumpa dengan jamaah
suatu masjid yang sedang mengerjakan shalat (menghadap ke
arah Baitul Maqdis), maka ia berkata, “Aku bersaksi kepada Allah,
sesungguhnya aku telah shalat bersama Nabi saw menghadap ke
arah Mekah (Ka'bah)”. Maka jamaah tersebut memutarkan tubuh
mereka yang sedang shalat itu ke arah Baitullah. Tersebutlah bahwa
banyak lelaki yang meninggal dunia selama shalat menghadap ke arah
kiblat pertama sebelum dipindahkan ke arah Baitullah. Kami tidak
mengetahui apa yang harus kami katakan mengenai mereka. Maka
Allah Swt menurunkan firman-Nya:
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“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah

Mabha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (Al-Baqarah
[2]: 143).
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G. Kecerdasan Spiritual

Lo

L,
O i 03 15 141 565 w>\ 3 3P & sl it \J\,

/' 2 Sor o Sarr 2 oo

Qb i) G 155
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Aku dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
(QS. Al-Baqarah [2]: 186)

Tafsir Ayat:
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, ayahku telah menceritakan kepada
kami, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mughirah, telah
menceritakan kepada kami Jarir, dari Abdah ibnu Abu Barzah As-
Sukhtiyani, dari As-Shalt ibnu Hakim ibnu Muawiyah (yakni Ibnu
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Haidlah Al-Qusyairi), dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang
penduduk Badui bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Tuhan kita dekat,
maka kita akan bermunajat (berbisik) kepada-Nya; ataukah Dia jauh,
maka kita akan menyeru-Nya?” Nabi saw diam, tidak menjawab. Maka
Allah menurunkan firman-Nya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Aku
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku” (Al-Baqarah [2]: 186). Dengan
kata lain, apabila kamu perintahkan mereka untuk berdoa kepada-Ku,
hendaklah mereka berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkan
mereka. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Muhammad
ibnu Humaid Ar-Razi, dari Jarir dengan lafadz yang sama. Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Mardawaih serta Abusy Syekh Al-Asbahani, melalui hadits
Muhammad ibnu Abu Humaid, dari Jarir dengan lafadz yang sama.
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Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Jafar ibnu
Sulaiman, dari Auf, dari Al-Hasan yang menceritakan bahwa para sahabat
bertanya kepada Rasulullah saw, “Di manakah Tuhan kita?” Maka Allah
Swt menurunkan firman-Nya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa
kepada-Ku” (Al-Baqarah [2]: 186), hingga akhir ayat.
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H. Kecerdasan Emosional
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar. (QS. Al-Ahzab [33]: 70-71)

Tafsir Ayat:
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Allah Swt memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar
tetap bertakwa kepada-Nya dan menyembah-Nya dengan penyembahan
sebagaimana seseorang yang melihat-Nya, dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar, yang jujur, tidak bengkok, tidak
pula menyimpang. Lalu Allah menjanjikan kepada mereka jika mereka
melakukan perintah-perintah-Nya ini, Dia akan memberi mereka pahala
dengan memperbaiki amal perbuatan mereka. Yakni Allah memberi
mereka taufiq untuk mengerjakan amal-amal yang shaleh, dan bahwa
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang terdahulu. Sedangkan
dosa yang akan mereka lakukan di masa mendatang, Allah akan memberi
mereka ilham untuk bertobat darinya.
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Dalam firman selanjutnya Allah Swt berfirman: “Dan barang siapa menaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar”. (QS. Al-Ahzab [33]: 71) Demikian itu karena dia dihindarkan
dari neraka Jahim dan dimasukkan ke dalam surga yang penuh dengan
kenikmatan yang kekal.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu ‘Aun, telah menceritakan
kepada kami Khalid, dari Laits, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-
Asy’ari yang mengatakan bahwa kami shalat Dzuhur bersama Rasulullah
saw. Setelah selesai dari shalatnya beliau berisyarat kepada kami dengan
tangannya, lalu kami duduk, dan beliau saw bersabda: ‘Sesungguhnya Allah
Swt telah memerintahkan kepadaku agar aku memerintahkan kepada kalian
untuk bertakwa kepada Allah dan berkata yang benar’. Kemudian beliau
saw mendatangi kelompok kaum wanita, lalu bersabda: ‘Sesungguhnya
Allah Swt telah memerintahkan kepadaku agar aku memerintahkan kepada
kalian untuk bertakwa kepada Allah dan berkata yang benar’.
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mengapa kalian mengatakan apa yang tidak kalian perbuat? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kalian mengatakan apa-apa yang tidak kalian
kerjakan”. (As-Saft [61]: 2-3), Juga firman Allah Swt menyitir kata-kata
yang diucapkan oleh Nabi Syu’aib a.s., yaitu: “Dan aku tidak berkehendak
mengerjakan apa yang aku larang kalian darinya. Aku tidak bermaksud
kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan.
Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya
kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali”.
(Hud [11]: 88)

J. Kecerdasan Kinestetik

Z Jor Zor o

SN G 6 ¢y 0T 62 KT A e e ol e T 5
L1 1572 L) ot o2 3a ] 4y \Mwowmcﬁuﬁ;

Y ‘MK

Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,
sedangkan dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. Sesungguhnya Kami
telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula
yang kafir”. (QS. Al-Insan [76]: 1-3)

Tafsir Ayat:
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Allah Swt menceritakan keadaan manusia, bahwa Dia telah menciptakannya
dan mengadakannya ke alam Wujud ini, padahal sebelumnya dia bukanlah
merupakan sesuatu yang disebut-sebut karena terlalu hina dan sangat
iemah. Untuk itu Allah Swt berfirman:
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“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedangkan dia
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (Al-Insan [76]: 1)

Kemudian dijelaskan oleh firman selanjutnya:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur”. (Al-Insan [76]: 2)

Yakni yang bercampur baur. Al-masyju dan al-masyij artinya sesuatu yang
sebagian darinya bercampur baur dengan sebagian yang lain.
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Ibnu Abbas r.a. telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
“dari setetes mani yang bercampur”. (Al-Insan [76]: 2) Yaitu air mani laki-
laki dan air mani perempuan apabila bertemu dan bercampur, kemudian
tahap demi tahap berubah dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain
dan dari suatu bentuk ke bentuk yang lain. Hal yang sama telah dikatakan
oleh Ikrimah, Mujahid, Al-Hasan, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas, bahwa al-
amsyaj artinya bercampurnya air mani laki-laki dan air mani perempuan.
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And upon Allah lel The believers rely.
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TAFSIR
TARBAWI

(TAFSIR PENDIDIKAN)

B uku "Tafsir Tarbawi (Tafsir Pendidikan)" mer;ggah‘uﬁlian kajian tafsir
Al-Qur'an dengan konteks pendidikan. Dengan tujuan untuk
mengungkapkan pentingnya memahami tafsir Al-Qur'an dalam dunia
pendidikan, penulis menjelaskan hubungan antara pemahaman Al-Qur'an
dengan pembangunan sanad ilmu pengetahuan kepada para ulama
terdahulu, khususnya para mufassirin.

Buku ini dirancang sebagai referensi tambahan bagi pembaca,
terutama mahasiswa Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH) Genggong
dan mahasiswa dari universitas lainnya, ketika menulis makalah, skripsi,
tesis, atau disertasi yang berkaitan dengan pendidikan dan ayat-ayat Al-
Qur'an. Penulis juga mengajak para pembaca, khususnya generasi muda,
untuk gemar membaca, menulis, dan memahami makna ayat-ayat Al-
Qur'anyangtermaktub didalamnya.

Dengan sinergi antara kajian tafsir dan konteks pendidikan, pembaca
akan mendapatkan landasan yang kuat untuk mendalami pemahaman Al-
Qur'an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam konteks pendidikan. Buku ini menjelaskan bagaimana pemahaman
Al-Qur'an dapat menjadi pedoman bagi para generasi intelektual, ilmuan,
praktisi, dan profesional dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini.
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